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 Media mengalami disruptif dengan perkembangan digital yang begitu 

pesat, sehingga mempengaruhi pemasang iklan untuk menayangkan promosi 

produknya di banyak pilihan dan tidak hanya televisi, radio, media cetak tetapi 

bisa melalui digital yang bisa disaksikan secara universal . Nielsen dalam siaran 

pers nya menyatakan durasi menghabiskan waktu di media digital pun meningkat 

dalam tiga tahun terakhir, dari 1 jam 52 menit di tahun 2014 menjadi 3 jam 14 menit 

di tahun 2018. Struktur media beradaptasi dengan mengadopsi teknologi digital 

ini di setiap jalur produksi dan distribusi melalui layanan Free-To-Air (FTA) 

tidak hanya dalam bentuk terestrial tetapi dalam bentuk digital dan televisi 

melalui situs streaming. Bentuk distribusi digital lainnya adalah layanan  Over-

The-Top (OTT). Objektif perusahaan untuk 5 tahun kedepan sudah ditetapkan dan 

perusahaan harus siap untuk mengembangkan produk seperti reality show, game 

show, web serial drama, production hub dll, yang dibuat dan diesekusi tersebar ke 

audience tidak hanya di FTA tetapi juga melalui layanan OTT. Demi mencapai 

tujuan tersebut pemimpin organisasi harus dapat menciptakan sumberdaya dan 

kompetensi yang dapat mendukung untuk membuat dan menjalankan produk 

tersebut agar dapat bersaing dengan kompetitor. 

 PT Dunia Visitama Produksi atau dikenal dengan Fremantle Indonesia 

memiliki strategi yang berorientasi pada masa depan agar memiliki keunggulan dan 

memenangi persaingan untuk dapat mencapai tujuannya yaitu mendapatkan 

keuntungan bagi kelangsungan dan pengembangan perusahaan. Saat ini Fremantle 

Indonesia telah menetapkan objektif 5 tahun kedepan, di sisi lain portofolio 

perusahaan terbatas di FTA dengan program game show dan reality show, 

sedangkan pengalaman di industri digital masih sedikit dan program yang 

dicanangkan adalah web serial drama, behind the scene, production hub, produk 

digital tanpa streaming melalui audio, dan produk digital lainnya. Portofolio 

perusahaan cukup baik jika dilihat dari FTA sedangkan untuk portofolio produk 

digital masih terbatas di platform YouTube, Facebook, Instagram dan perusahaan 

menginginkan produk dapat didistribusikan melalui layanan Over-The-Top (OTT) 

sehingga tayangan dapat dinikmati secara universal. Keunggulan suatu perusahaan 

dapat dilihat dari kemampuan perusahaan untuk meningkatkan nilai perusahaan. 

Keunggulan bersaing, apapun sumbernya, selalu dihubungkan dengan kepemilikan 

atas sumberdaya dan kapabilitas yang mampu membuat perusahaan menunjukkan 

aktivitas yang lebih baik untuk dapat berkompetisi dengan industri yang dinamis 

sedangkan nilai kompetensi inti dapat ditingkatkan dengan menggabungkan produk 

dan jasa dengan aset komplementer yang sesuai. 

 Tujuan penelitian ini dilakukan untuk menganalisis kompetensi inti 

berdasarkan perspektif sumberdaya yang ada di PT Dunia Visitama Produksi 

sehingga diketahui kekuatan produk yang dibuat, keuanggulan dalam bersaing dan 

mengakses pasar baru serta memberikan saran terbaik dalam peningkatan kinerja 

perusahaan.  Berdasarkan permasalahan diatas dan untuk mendapatkan tujuan, 

beberapa faktor sumberdaya dan kemampuan yang dimiliki oleh PT Dunia Visitama 



Produksi dianalisis dengan model VRIO serta analisis kompetensi inti untuk 

mendapatkan saran bagi perusahaan. Bedasarkan sumberdaya tangible, intangible, 

dan human serta faktor yang masuk ke dalam sumberdaya dan kemampuan 

dihasilkan 40 kriteria yang diberikan kepada 13 narasumber untuk menentukan nilai 

kepentingan dan kekuatan dan hasil dimasukkan ke dalam diagram sumberdaya. 

Selanjutnya kategori sulit untuk ditiru dan memberikan manfaat terhadap konsumen 

dilakukan melalui tes VRIO dan kemampuan memberikan akses ke pasar baru 

untuk menentukan kompetensi inti.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sumberdaya dan kemampuan PT Dunia 
Visitama Produksi yang menjadi kekuatan dengan hasil 38 kriteria yang masuk ke 

kuadran kunci kekuatan sedangkan 2 kriteria masuk ke arah kuadran zona yang tidak 
relevan. Keunggulan bersaing dapat ditentukan dengan menggunakan perspektif 

sumberdaya melalui model VRIO menghasilkan 9 karateristik yang bisa menjadikan 
keunggulan bersaing bagi perusahaan dibandingkan dengan kompetitornya, 

Kompetensi inti yang dimiliki oleh PT Dunia Visitama Produksi didapat dengan 

menganalisa lebih dalam tentang keunggulan bersaing perusahaan dan dihasilkan 8 
kriteria yang bisa mengakses pasar digital. Saran terbaik perusahaan sebaiknya 

menambahkan katalog dengan membuat tim yang berfokus tehadap pengembangan 
program dan menjalin kerjasama dengan perusahaan konten kratif lokal yang 

memiliki banyak ide kreatif tetapi tidak memiliki jaringan internasional, sehingga 
kerjasama ini akan menambah katalog yang bisa dijual di pasar digital internasional. 

 

Kata kunci: kompetensi inti, sumberdaya, VRIO (Value, Rare,  Immitability, 

Organization)



 

 

SUMMARY 

 
ROSALIA KUSUMOWATI. Company Core Competencies and Strategies for 

Responding to Digital Disruption at PT Dunia Visitama Produksi. Supervised by 

LUKMAN MOHAMMAD BAGA and DIKKY INDRAWAN. 

 

The media is disruptive with the rapid development of digital, it affects 

advertisers to display their product promotion in many choices and not only 

television, radio, print media but also digital can be seen universally. Nielsen stated 

in the press relase that the time spent on digital media has increased in the past three 

years, from 1 hour 52 minutes in 2014 to 3 hours 14 minutes in 2018. The media 

structure adapts by adopting this digital technology in every production and 

distribution line through Free-To-Air (FTA) services not only in terrestrial but in 

digital television streaming sites. Another form of digital distribution is Over-The-

Top (OTT) services. The company’s objectives for the next 5 years have been set 

and the company must be ready to develop products such as reality show, game 

shows, web drama series, production hubs, etc., which are made and executed to 

spread to the audience not only in FTA but also through OTT services. In order to 

achieve these goals, organisational leaders must be able to create resources and 

competences that can support to make and run these products in order to compete 

with competitors.  

 PT Dunia Visitama Produksi or known as Fremantle Indonesia has a future-

oriented strategy in order to have an edge and win over the competition to achieve 

the goals and get benefits for the sustainability and development of the company. 

Currently Fremantle Indonesia has set an objective for the next 5 years where the 

company portfolio is limited to FTA with game show and reality show programs, 

while experience in the digital industry is still small and the programs launched are 

web drama series, behind the scenes, production hubs, digital product without 

streaming via audio, and other digital products. The company’s portfolio is quite 

good when viewed from the FTA, while the digital product portfolio is still limited 

on the YouTube, Facebook and Instagram platform and the company wants 

products to be distributed through Over-The-Top (OTT) services so the impressions 

can be enjoyed universally. The advantages of a company can be seen from the 

company’s ability to increase company value. Competitive advantage, regardless of 

the source is always associated with ownership of resources capabilities that can 

make the company show better activities to be able to compete with dynamic 

industries, while the value of core competences can be increased by combining 

products and services with appropriate complementary assets. 

 The purpose of this study is to analyse core competencies based on the 

perspective of existing resources at PT Dunia Visitama Produksi so it is known the 

strength of products made, excellence in the competing and accessing new markets 

and providing the best advice in improving company performance. Based on the 

above problems and to get the purpose, several resources factors and capabilities 

possessed by PT Dunia Visitama Produksi are analysed using the VRIO model and 

core competency analysis to obtain suggestions for the company. Based on tangible, 

intangible, and resources as well as the factors that go into the resources and 

capabilities, 40 criteria are given to 13 informants to determine the value of 

importance and strength and the results are included in the resource diagram.  



 

Furthermore, categories that are difficult to imitate and provide benefits to 

consumers are carried out through the VRIO test and the ability to provide access 

to new markets to determine core competences.  

 The results showed that the resources and capabilities that became the strengs 

of PT Dunia Visitama Produksi resulted in 38 criteria that categorized the power 

key quadrant while 2 criterias to be the irrelevant zone quadrant. Competitive 

advantage can be determined using a resources perspective through the VRIO 

model resulting 9 characteristics that can make a company competitive advantage 

compared to the competitors. The core competencies possessed by PT Dunia 

Visitama Produksi are obtained by analysing more deeply the company’s 

competitive advantages and resulting in 8 criteria for being able to access the digital 

market. The best advice for companies is to add a catalogue by creating a team that 

focuses on program development and collaborating with local creative content 

companies that have many creative ideas but do not have an international network, 

so this collaboration will add to the catalogue that can be sold in the international 

digital market.    

 

Keywords: Core competency, resource based view, VRIO (Value, Rare,  

Immitability, Organization). 
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